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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dampak, tahap-
tahap kedukaan dan pendekatan konseling pastoral pada pemudi yang berduka 
atas kematian Ibunya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus, yang dilaksanakan di GMIST Betlehem Tahuna 
pada tahun 2023. 

Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, 
konseling pastoral, dari hasil analisis dan interpretasi data diperoleh indikasi 
bahwa (1) subjek mengalami 2 dampak holistik sejalan dengan teori yaitu fisik dan 
mental sedangkan 2 dampak holistik yakni sosial dan spiritual tidak sejalan dengan 
teori;  (2) subjek mengalami 9 tahap kedukaan dari 10 tahap, tahap kedukaan yang 
kelima yaitu panik tidak tampak; (3) pendekatan pastoral yang dialami subjek 
adalah pendekatan berpusat pada person/clien-centered yang diterima dari orang 
tua, tetangga, teman-teman dan pelayan Tuhan serta dari peneliti sebagai 
konselor. 

Dari hasil temuan ini maka direkomendasikan untuk secara khusus Jemaat 
GMIST Betlehem Tahuna dan gereja-geraja pada umumnya seharusnya memiliki 
program/kegiatan khusus yang terstruktur dan terencana dalam penanganan 
pastoral konseling terutama untuk warga jemaat yang mengalami kedukaan. 
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PASTORAL COUNSELING FOR YOUTH 

GRIEVING THE DEATH OF HIS MOTHER AT GMIST 

BETLEHEM TAHUNA 

 

CHARLES ANTONIO GEOVANNI BUDIKASE 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to describe the impact, stages of grief and 
pastoral counseling approaches to young women who are grieving over the death 
of their mother. This study uses a qualitative research method with a case study 

approach, which will be held at GMIST Bethlehem Tahuna in 2023. 

Data collected through observation, interviews, documentation, pastoral 
counseling, from the results of data analysis and interpretation obtained indications 
that (1) the subject experienced 2 holistic impacts in line with the theory, namely 
physical and mental, while 2 holistic impacts, namely social and spiritual, were not 
in line with the theory; (2) the subject experienced 9 out of 10 stages of grief, the 
fifth stage of grief, namely panic was not visible; (3) the pastoral approach 
experienced by the subject is a person-centered/client-centered approach received 
from parents, neighbors, friends and God's servants as well as from researchers 
as counselors. 

From these findings it is recommended that the GMIST Bethlehem Tahuna 
Congregation and churches in general should have special programs/activities that 
are structured and planned in handling pastoral counseling, especially for 
members of the congregation who experience grief. 
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